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The Analysis Heavy Metal Content of Pb and Cu in Water and Sediment of
the Musi River Estuary

By:
Fadillah Aprinia 

09043150018

ABSTRACT

The research about heavy metal content of Pb and Cu in water and 
sediment of Musi River Estuary has been done on September 2008. The aim of 
this research were to determint of Pb and Cu and to compare the concentration 
each stations of Musi River Estuary. The resulted of this research was expected 
could give the information of territorial water condition in Musi River Estuary. 
The samples were taken by purpossive sampling methods on eight stations. The 
heavy metal content of Pb and Cu in water and sediment were measured by 
Atomic Absorbtion Spectrophotometry (AAS), then the result of this research was 
compared with water quality Standard for biota by Kepmen LH No. 51 tahun 
2004 and Pergub Sumsel No. 16 tahun 2005. The heavy metal content Pb and Cu 
in revolving water between 0,0006 - 0.0547 mg/L and 0.0049 - 0.0391 mg/L with 
the threshold < 0.008 mg/L. As for the heavy metal content Pb and Cu in 
revolving sediment between 0.3212 - 0.6493 mg/L and 0.14448 - 0.5695 mg/L 
and it was not yet of the Standard quality of the stipulations. The result of the 
research showed the heavy metal content of Pb and Cu in sediment was bigger 
than the heavy metal content of Pb and Cu in water. The concentration of the 
heavy metal content of Pb and Cu in the Musi River Estuary has passed Standard 
the quality of the stipulation and will in creasse as resulting of many industry in 
the region of Musi River, so it occurrence of pollution.

Keywards : Pb, Cu, Water, Sediment, Musi River Estuary
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Analisis Kandungan Logam Berat Pb dan Cu 
Dalam Air dan Sedimen di Muara Sungai Musi

Oleh:

Fadillah Aprinia 
09043150018

ABSTRAK

Penelitian analisis kandungan logam berat Pb dan Cu dalam air dan sedimen ini 
dilakukan pada bulan September 2008 di Muara Sungai Musi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan dan membandingkan kandungan logam berat Pb dan Cu dalam air dan 
sedimen di setiap stasiun pada Muara Sungei Musi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai kondisi Muara Sungai Musi dari pencemaran logam 
berat. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling pada 8 stasiun. 
Kandungan logam berat Pb dan Cu dalam air dan sedimen dianalisa dengan Atomic 
Absorbtion Spectrophotometry (AAS), kemudian data hasil pengukuran dibandingkan 
dengan baku mutu air untuk biota berdasarkan Kepmen LH No. 51 tahun 2004 dan 
Pergub Sumsel No. 16 tahun 2005. Kandungan logam berat Pb dalam Air berkisar antara 
0.0006 - 0.0547 mg/L dan kandungan logam Berat Cu dalam air berkisar antara 0.0049 — 
0.039 lmg/L dengan ambang batas < 0.008 mg/L. Kandungan logam berat Pb dalam 
sedimen berkisar antara 0.3212 - 0.6493 mg/L dan kandungan logam berat Cu dalam 
sedimen berkisar antara 0.1448 - 0.5695 mg/L dan belum ada baku mutu ketetapannya. 
Hasil penelitian menunjukkan kandungan logam Pb dan Cu dalam sedimen lebih besar 
dibandingkan kandungan logam berat Pb dan Cu dalam air. Konsentrasi kandungan 
logam berat Pb dan Cu di Muara Sungai Musi telah melewati baku mutu ketetapan dan 
akan terus meningkat akibat semakin banyaknya industri di kawasan Sungai Musi, 
sehingga menyebabkan terjadinya pencemaran.

Kata Kunci: Pb, Cu, Air, Sedimen, Muara Sungai Musi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Musi adalah sungai yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, 

dengan panjang 750 km yang merupakan muara dari delapan anak sungai 

besar yaitu Sungai Komering, Rawas, Batanghan Leko, Lakitan, Kelingi, 

Lematang, Semangus dan Ogan. Maraknya aktivitas pemukiman maupun 

industri di sepanjang Sungai Musi mengakibatkan daya dukung sungai 

semakin menurun. Bahkan kualitas air sungai tersebut mencapai titik tidak 

layak dikonsumsi langsung oleh masyarakat.

Tepian Sungai Musi dimanfaatkan sebagai pabrik oleh berbagai jenis 

industri besar dan kecil. Banyaknya industri yang didirikan di tepi Sungai 

Musi karena pertimbangan kemudahan akses bahan baku, transportasi, 

maupun pembuangan sisa proses produksi, menyebabkan tekanan yang 

diterima Sungai Musi terus bertambah. Di bagian hulu terdapat aktifitas 

penebangan hutan dan kegiatan industri, sementara di bagian hilir selain 

aktifitas industri dan kegiatan perdagangan, juga terdapat transportasi sungai. 

Selain itu, limbah domestik yang berasal dari aktivitas manusia juga ikut 

berperan menambah tekanan yang diterima Sungai Musi.

Menurut Bapedalda Sumsel dalam Harian KOMPAS (2004) ada 

ratusan industri besar maupun kecil berdiri di sepanjang Sungai Musi, 86 di 

antaranya industri besar yang secara rutin diawasi Bapedalda karena jumlah 

limbah yang dihasilkan juga besar dan berpotensi mencemari Sungai Musi.

i
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Hal ini karena tidak layaknya sistem IPAL (Instalasi Pengelolaan Air Limbah) 

industri tersebut, bahkan masih banyak pula yang tidak memiliki IPAL 

sekali.

sama

Menurut Pahlevi (2008), industri yang berpotensi besar penyebab 

pencemaran antara lain:

1. PT. PUSRI dengan kejadian yang berulang sebanyak 10 kali berupa 

limbah cair, mengorbankan puluhan ribu KK di sepanjang DAS Musi.

2. PERTAMINA, eksplorasi tambang minyak di Sumsel yang mengancam 

ekologi dan kehidupan masyarakat.

3. PT. TEL di Muara Enim yang mengancam masyarakat dalam radius 40 

KM, melalui polusi udara dan pencemaran terhadap air sungai.

4. PT. BTM, berkali kali mengalirkan limbah yang mengandung logam berat.

5. Industri Sektor Perkebunan Kelapa Sawit, sebagai pelaku pencemaran

limbah cair, hasil olahan pabrik.

6. Tambang Batubara, PT. BA dan masih banyak industi lainnya yang

membuang limbah ke sungai tanpa diolah terlebih dahulu sehingga 

memungkinkan teijadinya pencemaran.

Aktivitas pembuangan limbah industri, transportasi dan pemukiman 

tersebut lama kelamaan akan terakumulasi baik pada badan air maupun 

mengendap ke dasar perairan sehingga akan membahayakan pertumbuhan dan 

perkembangan mahluk hidup maupun ekosistem khususnya di Muara Sungai 

Musi.
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Logam Pb dan Cu terdapat di perairan baik secara alamiah ataupun 

sebagai dampak dari aktivitas manusia. Logam ini masuk ke perairan melalui 

pengkristalan logam di udara dengan bantuan air hujan. Di samping itu, proses 

korosifikasi dari batuan mineral akibat hempasan gelombang dan angin serta 

berasal dari buangan berbagai industri seperti industri galangan kapal, industri 

pengolahan kayu, industri baterai sebagai bahan yang aktif dalam pengaliran 

elektron, sebagai zat tambahan bahan bakar, pigmen warna dalam cat dan 

limbah domestik juga memberikan kontribusi terhadap konsentrasi logam

arus

berat Pb dan Cu di perairan (Rahman, 2006).

Salah satu penyebab terjadi kerusakan ekosistem perairan adalah unsur

logam berat, diantaranya adalah logam Pb dan Cu yang dapat menimbulkan

keracunan, kematian dan merusak jaringan hidup. Untuk itu perlu dilakukan

penelitian terkait dengan potensi pencemaran logam Pb dan Cu, dengan 

melakukan kajian mengenai kandungan logam Pb dan Cu pada air dan

sedimen di Muara Sungai Musi.

1.2 Perumusan Masalah

Perkembangan industri yang pesat di Sumatera Selatan, khususnya di 

sepanjang Sungai Musi menyebabkan Muara Sungai Musi menerima tekanan 

yang besar, diantaranya adalah ancaman logam Pb dan Cu. Potensi logam Pb 

dan Cu ini berasal dari aktivitas alami seperti partikel logam yang terdapat 

dalam udara akan terbawa oleh hujan dan pengikisan batuan mineral. Logam 

Pb dan Cu juga berasal dari aktivitas 

transportasi dan limbah domestik.

manusia berupa limbah industri, 

Selanjutnya limbah masuk ke lingkungan
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perairan melalui sungai-sungai kecil dan pembuangan langsung ke Muara 

Sungai Musi sehingga dapat terakumulasi di perairan.

Limbah tersebut dapat membahayakan apabila konsentrasinya sangat 

besar karena dapat mengakibatkan pencemaran dan berdampak negatif baik 

bagi manusia maupun biota dan ekosistem khususnya di Muara Sungai Musi. 

Oleh sebab itu, pengukuran kandungan logam Pb dan Cu pada sampel air dan 

sedimen perlu dilakukan untuk melihat tercemar atau tidaknya perairan di 

muara Sungai Musi dengan membandingkan baku mutu air untuk biota

menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 dan

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 16 Tahun 2005.

Logam Cu merupakan logam berat bersifat esensial bagi pertumbuhan 

dan perkembangan mahluk hidup, tetapi apabila jumlahnya berlebih dapat 

membahayakan. Sedangkan yang bersifat non esensial seperti Pb dapat masuk 

ke dalam rantai makanan dan terakumulasi dalam tubuh mahluk hidup. Pb dan 

Cu di perairan jumlahnya sangat sedikit, terbawa oleh air dan sisanya 

mengendap pada sedimen.

)
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Diagram alir perumusan masalah tercantum pada Gambar 1.

Potensi Logam Pb dan Cu di 
Muara Sungai Musi

Aktivitas Alami Aktivitas manusia

LimbahPartikel logam di udara 
yang terbawa hujan

Pengikisan 
batuan mineral

T

Masalah Lingkungan

Pengukuran

Sampel Air Sampel Sedimen

1
Baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No. 51 Tahun 2004

Tercemar Tidak tercemar

Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah
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1.3 Tujuan

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah :

1. Menentukan kandungan logam Pb dan Cu pada air dan sedimen di Muara 

Sungai Musi.

2. Membandingkan besarnya kandungan logam Pb dan Cu pada air dan 

sedimen di Muara Sungai Musi untuk mengetahui kondisi kualitas airnya..

1.4 Manfaat

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai kondisi perairan Sungai Musi akan

adanya potensi pencemaran logam berat, khususnya logam Pb dan Cu.

2. Bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam membuat konsep

kebijakan dalam mengelolah dan mengembangkan Perairan Sungai Musi

dan sekitarnya.

3. Informasi awal bagi penelitian selanjutnya.
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